Pengarusutamaan Gender 


Apa Pengarusutamaan Gender itu? 
Pengarusutamaan gender (PUG) merupakan suatu strategi untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender melalui kebijakan dan program yang memperhatikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan, dan permasalah perempuan dan laki-laki untuk memperoleh akses kepada, berpartisipasi dalam, mempunyai kontrol atas, dan memperoleh manfaat yang sama dari proses pembangunan. 

Dengan melakukan PUG, dapat diidentifikasikan kesenjangann gender yang pada gilirannya menimbulkan permasalahan gender. Dengan demikian, tujuan akhir dari PUG adalah mempersempit atau meniadakan kesenjangan gender. 

Penyelenggaraan PUG mencakup baik pemenuhan kebutuhan praktis gender maupun pemenuhan kebutuhan strategis gender. Kebutuhan praktis gender adalah kebutuhan-kebutuhan perempuan/laki-laki agar dapat menjalankan peran-peran sosial mereka untuk merespon kebutuhan jangka pendek seperti perbaikan taraf hidup, perbaikan pelayanan kesehatan, penyediaan lapangan kerja, penyediaan air bersih da pemberantasan buta aksara. 

Kebutuhan strategis gender adalah kebutuhan-kebutuhan perempuan/laki-laki untuk mengubah kondisinya yang tersubordinasi dari laki-laki/perempuan dalam pembagian kerja, pembagian peran, kekuasaan dan kontrol terhadap sumber daya. Kebutuhan strategis ini misalnya perubahan hak hukum, penghapusan kekerasan dan diskriminasi di perbagai kehidupan yang umumnya merupakan kebutuhan jangka pajang. 

Mengapa PUG Diperlukan?
Dengan menyelenggarakan PUG maka dapat diidentifikasi apakah laki-laki dan perempuan memperoleh akses yang sama kepada sumber daya pembangunan; berpartisipasi yang sama dalam proses pengambilan keputusan; memiliki kontrol yang sama atas sumber daya pembangunan; dan memperoleh manfaat yang sama dari hasil pembangunan. 

Langkah-langkah Analisis PROBA (Problem Based Approach) [1] 

1. Analisis Masalah Gender 

Analisis masalah gender merupakan rangkaian kegiatan yang merupakan rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menetapkan atau merumuskan masalah gender yang terjadi di setiap instansi atau wilayah. Beberapa tahap dalam analisis gender adalah:

a. Identifikasi Data Terpilah
Identifikasi data terpilah yang menunjukkan kesenjangan gender yang terjadi di instansi dan/atau wilayah masing-masing. Data bisa dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif.


b. Penetapan Masalah Kesenjangan Gender
Dari data terpilah yang menunjukkan kesenjangan gender tersebut tetapkan masalah gender dalam bentuk kalimat yang jelas.


c. Identifikasi Faktor Penyebab
Setelah masalah kesenjangan gender dirumuskan, cari faktor penyebab kesenjangan tersebut. Faktor penyebab kesenjangan dapat dilihat dari beberapa faktor yang menimbulkan bias atau berbagai bentuk yang diskriminasi antara laki-laki dan perempuan:

a. faktor sosial atau lingkungan 

b. faktor agama 

c. faktor adat istiadat/budaya 

d. faktor ekonomi 

e. faktor peraturan perundang-undangan 

f. faktor kebijakan 

g. lain-lain. 


2. Telaah Kebijakan 
Identifikasikan juga faktor ketidakseimbangan gender yang dilihat dari aspek akses, peran, kontrol, dan manfaat. 

Telaah kebijakan/program/kegiatan merupakan kegiatan menelaah kembali kebijakan/program/kegiatan yang ada di dokumen perencanaan pembangunan. 

Tahapan yang perlu dilakukan adalah:
a. Analisis Kebijakan 
Tulis kembali bunyi kebijakan/program/kegiatan yang tertulis dalam Propenas/Renstra/Repeta untuk tingkat pusat dan Propeda/Renstrada/Repetada utnuk tingkat daerah.

Kebijakan/program/kegiatan yang diambil dan ditulis hendaknya berkaitan dengan data kesenjangan gender pada langkah pertama.


b. Klasifikasi Kebijakan
Klasifikasi kebijakan/program/kegiatan tersebut dalam klasifikasi netral bias atau responsif gender.


c. Penetapan Kebijakan/Program/Kegiatan yang Strategis
Strategi kebijakan/program/kegiatan dituliskan. Pilih kebijakan/program/kegiatan strategis. Lanjutkan dengan menulis tujuan dari kebijakan/program/kegiatan yang ada di dokumen perencanaan pembangunan.

3. Formulasi Kebijakan Baru 

a. Formulasi Kebijakan Baru Responsif Gender
Dari kebijakan/program/kegiatan strategis yang ternyata bias dan netral gender reformulasikan kebijakan/program/kegiatan baru yang responsif gender.

Dari kebijakan baru yang responsif gender selanjutnya tuliskan tujuan baru yang responsif gender. Bandingkan dengan tujuan yang lama.


b. Kebijakan/Program/Kegiatan yang Reponsif Gender
Tulis dan pilih program dan kegiatan pokok yang responsif gender berdasarkan tujuan baru yang akan dicapai.

4. Penyusunan Rencana Aksi & Kegiatan Intervensi
Setelah program pokok ditetapkan, selanjutnya ditentukan rencana aksi dan kegiatan intervensi yang perlu dilakukan. Di dalam uraian kegiatan intervensi, tetapkan pula target atau sasaran pelaksanaan dan waktu pelaksanaan.


5. Monitoring & Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan utnuk mengetahui pelaksanaan langkah-langkah analisis dan mengadakan perbaikan apabila diperlukan. Selanjutnya laporan monitoring evaluasi menjadi bahan masukan untuk analisis berikutnya. 

a. Penyusunan Indikator Kerja
Sebelum melakukan monitoring dan evaluasi perlu ditentukan indikator atau alat monitoring dan evaluasi yang akan digunakan.


b. Pembentukan Gender Focal Point (GFP) dan Pengembangan Kelompok Kerja (Pokja) PUG
PUG dapat dilaksanakan dengan lancar kalau ada sekelompok orang yang senantiasa bekerja dengan penuh perhatian untuk melihat perkembangan pelaksanaan PUG dan membantu mengatasi masalah yang terjadi. Anggota GFP adalah mereka yang mendapatkan informasi tentang gender, baik melalui jalur formal maupun informal. Sedangkan anggota pokja diambil dari anggota GFP yang terpilih.


c. Penyusunan Mekanisme Operasional 
Ini merupakan tahap akhir analisis PROBA. Pada tahap ini disusun mekanisme operasional secara lebih rinci dan detil di setiap usulan kegiatan intervensi yang telah disusun sebelumnya. Hasilnya akan dijadikan juklak dan juknis pelaksanaan kegiatan.



_______________________
[1] Suatu metode analisis gender yang disusun oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan BKKBN atas dukungan dari UNFPA. 
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